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This study aims to determine the Duties and Functions of the Community and 

Village Empowerment Service of Minahasa Regency in Empowering 

Village-Owned Enterprises (BUMDes) in Minahasa Regency. This study 

uses a qualitative method with a descriptive approach using Observation, 

Interview, and Documentation techniques. This study shows that the 

implementation of the Duties and Functions of the Community and Village 

Empowerment Service of Minahasa Regency is not good enough, this can be 

seen from the development of human resources, development of group 

institutions, capital accumulation, development of productive businesses and 

provision of appropriate technology that has not been maximized in its 

implementation. After the researcher conducted the research, there were 

factors that became obstacles, namely the lack of competence of Village-

Owned Enterprise administrators caused by a less than optimal determination 

mechanism, monitoring and evaluation which were only carried out once a 

year, DPMD has also not collaborated with other parties to strengthen 

BUMDes capital and has also not implemented technical assistance in 

business development and also the provision of appropriate information that 

has not been optimal. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Tugas dan Fungsi Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Minahasa dalam 

Pemberdayaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di Kabupaten Minahasa. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

dengan menggunakan teknik Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan Tugas dan Fungsi 

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Minahasa belum 

cukup baik, hal ini terlihat dari pengembangan sumber daya manusia, 

pengembangan kelembagaan kelompok, pemupukan modal, pengembangan 

usaha produktif dan penyediaan teknologi tepat guna yang belum maksimal 

dalam pelaksanaannya. Setelah peneliti melakukan penelitian, terdapat faktor 

yang menjadi kendala yaitu kurangnya kompetensi pengurus Badan Usaha 

Milik Desa yang disebabkan oleh mekanisme penetapan yang kurang 

optimal, monitoring dan evaluasi yang hanya dilakukan satu kali dalam satu 

tahun, DPMD juga belum melakukan kerja sama dengan pihak lain untuk 

memperkuat permodalan BUMDes dan juga belum melaksanakan 

pendampingan teknis dalam pengembangan usaha dan juga penyediaan 

informasi yang tepat guna yang belum maksimal. 

 

 
 



 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Be$ragam po$te$nsi de$sa se$bagai daya tarik sumbe$r pe$mbangunan se$harusnya dapat dimanfaatkan de$ngan 

baik o$le$h para stake$ho$lde$r (yang be$rke$pe$ntingan) dalam upaya ke$majuan pe$mbangunan yang me$rata. Dipe$rlukan 

upaya khusus yang te$rstuktur dan te$ro$rganisir de$mi pe$ningkatan taraf hidup masyarakat di pe$de$saan[1] 

Pembangunan adalah usaha untuk meningkatkan kesejahteraan seluruh aspek kehidupan masyarakat, bangsa, dan 

negara guna mencapai tujuan nasional yang tertuang dalam Pembukaan UUD 1945. De$sa me$miliki pe$ranan 

pe$nting dalam pe$mbangunan nasio$nal kare$na mayo$ritas pe$nduduk Indo$ne$sia tinggal di dae$rah pe$de$saan, se$hingga 

ke$be$radaannya be$rko$ntribusi be$sar te$rhadap te$rciptanya stabilitas nasio$nal.  

 

Undang-Undang No$mo$r 3 Tahun 2024, yang me$rupakan pe$rubahan ke$dua atas Undang-Undang No$mo$r 

6 Tahun 2014 te$ntang De$sa, me$ngamanatkan bahwa se$tiap de$sa harus me$miliki badan usaha yang be$rtujuan untuk 

me$me$nuhi ke$butuhan masyarakat, khususnya ke$butuhan dasar. Se$lain itu, badan usaha ini juga be$rpe$ran dalam 

me$ngo$ptimalkan sumbe$r daya de$sa yang be$lum dimanfaatkan se$rta me$mbe$rdayakan sumbe$r daya manusia yang 

me$miliki ke$mampuan dalam me$nge$lo$lanya se$bagai ase$t pe$ndo$ro$ng pe$re$ko$no$mian masyarakat. Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan adalah de$ngan me$nge$mbangkan Badan Usaha Milik De$sa (BUMDe$s) guna me$nciptakan 

de$sa yang mandiri dan ino$vatif dalam me$ningkatkan ke$se$jahte$raan masyarakat se$te$mpat. [2] 

 

Pe$raturan Pre$side$n No$mo$r 11 Tahun 2021 te$ntang Badan Usaha Milik De$sa bahwa Badan Usaha Milik 

De$sa yang se$lanjutnya dise$but BUMDe$s adalah badan hukum yang didirikan o$le$h de$sa dan/atau be$rsama de$sa-

de$sa guna me$nge$lo$la usaha, me$manfaatkan ase$t, me$nge$mbangkan inve$stasi dan pro$duktivitas, me$nye$diakan jasa 

pe$layanan, dan/atau me$nye$diakan je$nis usaha lainnya untuk se$be$sar-be$sarnya ke$se$jahte$raan masyarakat de$sa.[3] 

 

Pada dasarnya tujuan pe$mbe$ntukan Badan Usaha Milik De$sa adalah untuk me$ningkatkan ke$makmuran 

masyarakat de$sa de$ngan me$nge$lo$la po$te$nsi de$sa de$ngan cara yang se$suai de$ngan ke$butuhan masyarakat. Tujuan 

pe$mbe$ntukan Badan Usaha Milik De$sa adalah untuk me$ndo$ro$ng pe$rtumbuhan e$ko$no$mi di tingkat de$sa. 

Pe$mbangunan ini be$rtumpu pada ke$butuhan, po$te$nsi, dan kapasitas de$sa, de$ngan dukungan mo$dal dari pe$me$rintah 

de$sa dalam be$ntuk pe$mbiayaan dan ase$t. Tujuan utamanya adalah me$ningkatkan ke$se$jahte$raan e$ko$no$mi 

masyarakat de$sa. Badan Usaha Milik De$sa diharapkan dapat me$ndo$ro$ng pe$rtumbuhan e$ko$no$mi de$sa, se$me$ntara 

ase$t e$ko$no$mi de$sa se$harusnya dike$lo$la langsung o$le$h masyarakat. Dalam hal ini, pe$me$rintah be$rpe$ran se$bagai 

fasilitato$r, se$dangkan o$pe$rasio$nal Badan Usaha Milik De$sa se$pe$nuhnya me$njadi tanggung jawab masyarakat. [4] 

 

Dinas Pe$mbe$rdayaan Masyarakat dan De$sa (DPMD) me$rupakan le$mbaga pe$me$rintah dae$rah yang 

be$rpe$ran dalam me$mfasilitasi, me$ngo$o$rdinasikan, se$rta me$ngarahkan be$rbagai pro$gram te$rkait pe$mbe$rdayaan 

masyarakat dan pe$nge$mbangan de$sa. Be$rdasarkan Pe$raturan Bupati Minahasa No$mo$r 58 Tahun 2016 te$ntang 

Ke$dudukan, Susunan O$rganisasi, Tugas, Fungsi, dan Tata Ke$rja DPMD, khususnya dalam Bab III yang 

me$nguraikan tugas dan fungsi, te$rdapat Bidang Usaha E$ko$no$mi De$sa dan Te$kno$lo$gi Te$pat Guna.  

 

Bidang ini be$rtanggung jawab atas pe$mbe$rdayaan e$ko$no$mi ke$le$mbagaan de$sa, pe$ningkatan e$ko$no$mi 

masyarakat, se$rta o$ptimalisasi sumbe$r daya alam se$cara e$fe$ktif dan e$fisie$n. Untuk me$laksanakan tugas te$rse$but, 

bidang ini me$njalankan be$rbagai fungsi, antara lain: me$ngo$o$rdinasikan pe$re$ncanaan dan pro$gram di bidang usaha 

e$ko$no$mi de$sa dan te$kno$lo$gi te$pat guna, me$mbe$rdayakan BUMDe$s se$rta le$mbaga e$ko$no$mi de$sa lainnya, 

me$nge$mbangkan pasar de$sa dan jaringan pe$masaran pro$duk masyarakat, me$ndo$ro$ng usaha e$ko$no$mi ke$luarga 

se$rta ke$lo$mpo$k masyarakat, dan me$nge$lo$la usaha ke$cil dan me$ne$ngah.  

 

Pe$mbe$rdayaan masyarakat me$rupakan langkah pe$nting dalam me$ningkatkan kualitas hidup, 

ke$se$jahte$raan, se$rta ke$mandirian masyarakat, khususnya di dae$rah pe$de$saan. Dinas Pe$mbe$rdayaan Masyarakat 

dan De$sa (DPMD) me$miliki pe$ran strate$gis dalam me$rancang se$rta me$laksanakan be$rbagai pro$gram yang 

be$rtujuan untuk me$mbe$rdayakan masyarakat. Namun, dalam me$njalankan tugas dan fungsinya, DPMD masih 

me$nghadapi be$rbagai tantangan dan ke$ndala. Salah satunya adalah kurangnya dukungan dalam pe$nge$mbangan 

usaha, se$hingga banyak usaha yang kurang pro$duktif. Se$lain itu, ke$te$rbatasan anggaran dan sumbe$r daya se$ring 

kali me$njadi hambatan bagi DPMD dalam me$njalankan pro$gram pe$mbe$rdayaan se$cara o$ptimal. Pe$nye$diaan 

info$rmasi yang re$le$van untuk pe$nge$mbangan BUMDe$s juga masih be$lum maksimal. Di samping itu, me$kanisme$ 

e$valuasi pro$gram masih minim, se$hingga sulit untuk me$nilai e$fe$ktivitas pro$gram yang te$lah dilaksanakan. 

Misalnya, pro$gram pe$latihan yang te$lah be$rjalan tidak diikuti de$ngan pe$ngukuran hasil, se$hingga DPMD ke$sulitan 

dalam me$mpe$rbaiki atau me$nge$mbangkan pro$gram di masa me$ndatang . 
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II. METODE PENELITIAN  

 

Pada pe$ne$litian ini me$to$de$ yang digunakan adalah me$to$de$ de$skriptif kualitatif .dimana me$nurut De$ddy 

Mulyana Pe$ne$litian Kualitatif yaitu “Me$to$de$ pe$ne$litian kualitatif dalam arti pe$ne$litian kualitatif tidak 

me$ngandalkan bukti be$rdasarkan lo$gika mate$matis, prinsip angka, atau me$to$de$ statistik. [5] 

  

Dalam pe$ne$litian ini instrume$n utama adalah pe$ne$liti itu se$ndiri yang be$rtanggung jawab atas 

pe$ngamatan, wawancara, pe$ngumpulam dan analisis data dimana pe$nulis yang be$rpe$ran langsung dalam pro$se$s 

te$rse$but. Ada juga be$be$rapa alat bantu yang digunakan se$pe$rti catatan lapangan, alat pe$re$kam dan kame$ra untuk 

do$kume$ntasi. Pada pe$ne$litian ini je$nis data yang digunakan ada dua yaitu data prime$r dan data skunde$r, dimana 

data prime$r me$rupakan data yang dipe$ro$le$h dari lapangan me$lalui o$bse$rvasi dan wawancara me$lalui info$rman 

te$rkait. Ke$mudian data skunde$r yaitu be$rasal dari sumbr lain se$pe$rti buku, jurnal dan situs we$b. Te$knis analisis 

data dalam pe$ne$litian ini me$nggunakan  analisis de$skriptif kulitatif yang mana te$rbagi me$njadi tiga bagian yang 

dilakukan dilapangan yaitu re$duksi data, pe$nyajian data, pe$narikan ke$simpulan. [6] 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Pe$mbe$rdayaan badan usaha milik de $sa di Dinas Pe $mbe$rdayaan Masyarakat dan De $sa kabupate$n 

Minahasa, dalam pe$ne$litian ini be $rdasarkan data yang ada di lapangan, di Dinas Pe $mbe$rdayaan Masyarakat dan 

De$sa Kabupate $n Minahasa. Badan Usaha Milik De$sa adalah badan hukum yang didirikan o $le$h de$sa dan/atau 

be$rsarna de$sa-de$sa guna me $nge$lo$la usaha, me $manfaatkan ase $t, me $nge$mbangkan inve$stasi dan pro$duktivitas, 

me$nye$diakan jasa pe$layanan, dan/atau me $nye$diakan je$nis usaha lainnya untuk se $be$sar-be $sarnya ke$se$jahte$raan 

masyarakat De$sa. Ke $be$radaan Badan Usaha Milik De $sa diharapkan dapat me$ngurangi tingkat ke $miskinan de$ngan 

me$ningkatkan daya tarik e$ko$no $mi lo$kal. 

 

BUMDe $s me $rupakan me$rupakan instrume$n pe$mbangunan e $ko$no $mi dae$rah de$ngan je$nis pe $rusahaan 

yang be$rbe$da-be$da te $rgantung po $te$nsi de $sa. Me $mbuka po$te $nsi ini be $rtujuan untuk me$ningkatkan ke$se$jahte$raan 

e$ko$no $mi masyarakat pe$de$saan me $lalui pe $nge$mbangan usaha bisnis, (PAD), yang me $mungkinkan masyarakat 

untuk me$laksanakan pe$mbangunan dan ke$se$jahte$raan se $cara o $ptimal. [7] 

 

1. Pe$nge$mbangan Sumbe$r Daya Manusia 

 

Sumbe $r daya manusia me$rupakan po$te$nsi yang te$rkandung dalam diri manusia untuk me $wujudkan 

pe$rannya se$bagai makhluk so $sial yang adaptif dan transfo $rmative $ yang mampu me$nge$lo$la dirinya se $ndiri se$rta 

se$luruh po$te$nsi yang te $rkandung dialam me $nuju te$rcapainya ke$se$jahte$raan ke$hidupan dalam tatanan yang 

se$imbang dan be$rke $lanjutan.[8] Pe$nge$mbangan sumbe$r daya manusia dapat diartikan se$bagai suatu prose$s 

be$rke$lanjutan dan te$re$ncana untuk me$ningkatkan kompe$te$nsi dan kualitas karyawan dalam rangka me$ncapai 

kine$rja yang unggul, baik dari sisi individu maupun ke$se$luran organisasi. Pe$nge$mbangan sumbe $r daya manusia 

be$rpe$ran pe$nting dalam pe$mbe $rdayaan Badan Usaha Milik De $sa de$ngan me$ningkatkan ko$mpe$te$nsi pe $nge$lo $lanya 

me$lalui pe$latihan dan pe$ndampingan. Pro $se$s ini be$rtujuan me $mpe$rkuat ke$te$rampilan manaje $rial, ke$wirausahaan, 

dan te$knis guna me$ndukung kine $rja o$ptimal BUMDe $s dalam me $ningkatkan ke$se$jahte$raan masyarakat. 
 

Te$muan dari pe$ne$litian me $nyatakan bahwa, Dinas be$rpe $ran dalam me $mfasilitasi, me $mbina, me $nge$lo $la, 

dan me$nge$mbangkan BUMDe $s me $lalui pro$gram yang te$lah disusun, se$pe$rti e $valuasi tahunan be$rsama BPKP 

dalam pe$ne$rapan aplikasi Fo$rsa BUMDe $sa, se$rta fo $rum BUMDe $s di tingkat ke$camatan dan kabupate$n. Namun, 

upaya pe$nge$mbangan SDM be $lum o $ptimal akibat re $ndahnya ko $mpe$te$nsi pe $ngurus BUMDe $s, yang dise $babkan 

o $le$h me$kanisme $ pe$ne$tapan yang kurang e$fe$ktif se$rta kurangnya ke$se$larasan antara pe$me$rintah de$sa dan pe$ngurus 

BUMDe $s, se $hingga me$nghambat ke$lancaran ke$giatan BUMDe $s. 

 

2. Pe$nge$mbangan Ke$le$mbagaan Ke $lo $mpo$k 

Pe$$nge$$mbangan ke$$le$$mbagaan ke$$lo$mpo$k adalah pro$se$$s pe$$nguatan struktur, fungsi, dan pe$$ran suatu 

ke$$lo$mpo$k dalam masyarakat agar mampu me$$njalankan tugasnya se$$cara e$$fe$$ktif dan be$$rke$$lanjutan. Ke$$le$$mbagaan 

ke$$lo$mpo$k me$$ncakup o$rganisasi fo$rmal atau no$nfo$rmal yang be$$rfungsi untuk me$$ndukung pe$$mbe$$rdayaan 

e$$ko$no$mi, so$sial, dan budaya masyarakat. Pe$nge$mbangan ke$le$mbagaan ke$lo$mpo$k be$rtujuan untuk me$mpe$rkuat 

kapasitas masyarakat, baik dari se$gi inte$rnal maupun e$kste$rnal.[9] Pe$$nge$$mbangan ke$$le $$mbagaan ke$$lo $mpo$k 

be$$rkaitan e$$rat de$$ngan pe$$mbe $$rdayaan Badan Usaha Milik De$$sa (BUMDe $$s) kare $$na ke $$duanya be$$rtujuan 

me$$mpe$$rkuat kapasitas masyarakat de $$sa untuk me$$ncapai ke$$mandirian e$$ko$no $mi. Me$$lalui pe $$nge$$mbangan  
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ke$$le$$mbagaan, ke$$lo $mpo$k masyarakat dilatih untuk me $$miliki tata ke $$lo $la yang baik, se$$rta ke $$mampuan 

me$$nge$$lo $la usaha se $$cara pro$fe$$sio $nal. 

Te$muan dari pe$ne$litian ini me $nyatakan bahwa, DPMD me $mbe$rikan pe$latihan dan pe$mbinaan BUMDe $s 

me$lalui BIMTE $K se$rta be $ke $rja sama de $ngan BPKP. Mo $nito $ring dan e$valuasi dilakukan se $kali se $tahun. Jika 

te$rjadi ko$nflik antar pe$ngurus BUMDe $s, pe $nye$le$saiannya diarahkan ke$ pe$me$rintah de$sa. 

 

3. Pe$mupukan Mo$dal Masyarakat 

Pe$mupukan mo$dal adalah me$rupakan landasan dalam pe$rubahan struktural yang tumbuh dan 

be$rke$mbang. Mo$dal usaha te$rse$but adalah bagian dari hibah ke$pada masyarakat yang dipinjamkan ke$pada 

anggo$ta masyarakat. Ke$lo$mpo$k masyarakat yang me$nge$lo$la mo$dal usaha ini diharapkan dapat be$rke$mbang 

me$njadi le$mbaga dana di pe$de$saan. Pe$mupukan mo$dal dari masyarakat dalam BUMDe$s me$miliki pe$ran pe$nting 

dalam me$ndukung pe$rtumbuhan e$ko$no$mi de$sa. Sumbe$r pe$ndanaan awal bagi BUMDe$s, yang be$rasal dari hibah, 

dana de$sa, maupun ko$ntribusi lainnya, digunakan untuk me$njalankan be$rbagai usaha pro$duktif. Dalam 

pe$nge$lo$laannya, mo$dal te$rse$but dimanfaatkan untuk me$mbuka pe$luang usaha, me$ningkatkan pe$ndapatan warga, 

se$rta me$ndo$ro$ng ke$mandirian e$ko$no$mi de$sa. Ke$untungan yang dipe$ro$le$h umumnya dike$mbalikan ke$pada 

masyarakat dalam be$ntuk pe$mbangunan fasilitas de$sa, pe$mbagian hasil, atau pe$nguatan mo$dal usaha. 

 

Te$muan dari pe$ne$litian ini me $nyatakan bahwa, DPMD me$ndo$ro $ng BUMDe $s me $manfaatkan se $rtifikat 

badan hukum dari Ke$me$nte$rian De$sa untuk me$ngakse$s pe$ndanaan de$ngan pro$po $sal re$smi. Namun, DPMD be$lum 

be$ke$rja sama de $ngan pihak lain dalam me $mpe$rkuat mo$dal BUMDe $s. 

 

4. Pe$nge$mbangan Usaha Pro $duktif 

Ke$giatan pe$nge$mbangan usaha pro $duktif adalah ke$giatan yang dilakukan untuk me $majukan ke$giatan 

e$ko$no $mi masyarakat yang me $nghasilkan ke$untungan bagi masyarakat.[10] Pe$nge$mbangan usaha pro $duktif ini 

be$rupaya untuk me$ningkatkan kapasitas dan ke $be$rlanjutan suatu usaha agar mampu me $nghasilkan nilai e $ko $no$mi, 

so $sial, dan lingkungan se $cara o $ptimal. Pro$se$s ini me $libatkan pe$re$ncanaan strate $gis untuk me $nge$nali pe $luang 

pasar se $rta me$ne$tapkan visi dan tujuan yang je $las. Pe$nge$mbangan usaha pro $duktif dapat me $mbantu masyarakat 

untuk me$nciptakan mata pe$ncaharian se$ndiri atau me$mbantu me$ningkatkan ke$ahlihan me $re$ka untuk me$ncari 

pe$ke$rjaan, de$mikian Dalam Pe $nge$mbangan usaha pro$duktif masyarakat dituntut untuk dipe $rdayakan be$rdasarkan 

ke$te$rampilan yang dimiliki, me $nge$mbangkan usaha masyarakat me $njadi le$bih pro$duktif, se $hingga me$ningkatkan 

pe$ndapatan e$ko $no$mi masyarakat de$sa. 

 

Te$muan dari hasil pe$ne$litian te $rkait de$ngan pe$nge$mbangan usaha pro $duktif me$nunjukkan bahwa, 

DPMD hanya fo$kus pada e$valuasi tahunan dan pe$nutupan unit usaha yang tidak pro $duktif tanpa pro $gram khusus 

untuk pe$ndampingan te$knis atau pe$nge$mbangan usaha. 

 

5. Pe$nye$diaan Info$rmasi Te $pat Guna 

 

Pe$$nye$$diaan info$rmasi te $$pat guna adalah pro$se$$s me $$nye$$diakan data atau pe$$nge$$tahuan yang re$$le$$van, 

akurat, dan se$$suai de $$ngan ke$$butuhan pe$$ne$$rima, se$$hingga dapat digunakan se $$cara e$$fe$$ktif untuk me$$ndukung 

pe$$ngambilan ke$$putusan atau tindakan te$$rte$$ntu. Te$kno$lo $gi dan info$rmasi me $rupakan suatu hal yang sangat pe $nting 

dalam me$nge$mbangkan usaha yang dise $le$nggarakan masyarakat de $sa, kare$na itu pe$rlu adanya ke$te$rse$dian 

te$kno$lo $gi dan info$rmasi se $cara te $pat guna yang ke$mudian dimanfaatkan se $cara o$ptimal.[11] info$rmasi ini harus 

dise$suaikan de$ngan ko$ndisi, tujuan dan kapasitas pe $ne$rima agar be$nar-be$nar be$rmanfaat.  

 

Te$muan dari hasil pe$ne$litian te$ntang pe$nye$diaan info$rmasi te $pat guna me$nunjukkan bahwa, DPMD saat 

ini hanya fo$kus pada pe$ne$rapan aplikasi Fo $rsa Bumde $sa dan be $lum me$nge$mbangkan platfo $rm digital lain untuk 

me$mbantu BUMDe $s me $ngakse $s info $rmasi te $rkait pe$luang, pasar, atau re$gulasi. 
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Dalam penyelesaian penulisan skripsi ini, tentunya penulis banyak menghadapi tantangan dan rintangan, 

tetapi dengan pertolongan Tuhan, serta dorongan dari berbagai pihak skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. 

 

IV. KESIMPULAN 

 

Be$rdasarkan hasil pe $ne$litian dan pe$mbahasan diatas maka pe $ne$liti me $nggambil ke$simpulan se $ba$gai 

be$rikut: Pe$nge$mbangan SDM merupakan aspek utama dalam meningkatkan kualitas dan kemampuan pengurus 

BUMDes. DPMD telah melakukan pelatihan dan pendampingan untuk meningkatkan keterampilan dan 

kompetensi pengurus BUMDes. Namun, kendala utama yang dihadapi adalah kurangnya kompetensi pengurus 

yang disebabkan oleh mekanisme penetapan pengurus yang tidak optimal serta minimnya sinergi antara pengurus 

BUMDes dan pemerintah desa. Hal ini mengarah pada rendahnya efektivitas dalam menjalankan program-

program BUMDes dan mengurangi dampak positif dari upaya pemberdayaan yang dilakukan. Pe $nge$mbangan 

Ke$le$mbagaan Ke$lo $mpo$k bertujuan untuk memperkuat struktur dan fungsi organisasi BUMDes agar dapat 

mencapai tujuan secara lebih efektif. Melalui strategi seperti Bimbingan Teknis (BIMTEK), forum BUMDes, dan 

monitoring tahunan, DPMD berusaha untuk meningkatkan kapasitas kelembagaan BUMDes. Meskipun demikian, 

pendekatan yang digunakan masih terbilang kurang intensif, terutama dalam penanganan masalah yang 

memerlukan pendampingan lebih mendalam. Pe $mupukan mo $dal masyarakat merupakan hal penting untuk 

memastikan badan usaha milik desa memiliki sumber daya ekonomi yang cukup guna mendukung kegiatan 

usahanya. DPMD telah mendorong alokasi dana penyertaan modal dalam APBD desa dan memfasilitasi pengurus 

BUMDes untuk memperoleh status badan hukum. Namun, meskipun langkah-langkah ini sudah dilakukan, masih 

belum ada kerja sama yang signifikan dengan sektor swasta atau lembaga keuangan lain yang dapat memperkuat 

modal BUMDes secara lebih berkelanjutan. 

 

Pe$nge$mbangan usaha pro $duktif sangat pe $nting untuk ke$be$rlanjutan BUMDe $s. DPMD fo $kus pada 

pe$mbinaan dan e$valuasi tahunan, namun be $lum ada pe$ndampingan te$knis be$rke $lanjutan. Pe$ndampingan 

dipe$rlukan untuk me$ngide$ntifikasi pe $luang usaha baru, me$nge $mbangkan usaha yang ada, dan me$ngatasi ke $sulitan 

o $pe$rasio $nal. Pe$nye$diaan Info$rmasi Te $pat Guna me$rupakan aspe$k pe$nting dalam pe$nge$lo $laan BUMDe $s yang 

e$fisie$n dan akurat. Aplikasi Fo $rsa BUMDe $s yang dipe$rke$nalkan o$le$h DPMD be $rtujuan untuk me$ningkatkan 

e$fisie$nsi pe $nge$lo$laan administrasi, ke $uangan, dan ase $t BUMDe $s.  
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